
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

               Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembinaan Narapidana Residivis Pelaku Penyalahgunaan 

Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Talu, tidak ada perbedaan 

pembinaan dengan warga binaan pemasyarakatan lainnya yang dilaksanakan 

melalui 3 (tiga) tahapan. Pembinaan tahap awal, pembinaan tahap lanjutan, dan 

Pembinaan tahap akhir serta program-program pembinaan yang meliputi dua 

bidang yakni pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian, Pada tahap 

pembinaan kepribadian terbagi atas Pembinaan Kesadaran Beragama yang berupa 

Shalat berjamaah yang dilakukan setiap harinya, pada waktu zhuhur dan Ashar, 

Ceramah agama dan baca tulis Al-Quran yang dilaaksanakan hari Senin sampai 

Jumat, dan Tata cara sholat Jenazah yang dilakukan pada hari Senin sampai 

Jumat. Pembinaan kemampuan intelektual Kegiatan membaca dalam 

perpustakaan ini berlangsung dari jam 10.00-12.00 mulai hari Senin sampai 

Jumat. Kemudian pembinaan kemandirian berupa kegiatan pembuatan papan 

karangan bunga, pembuatan tanaman hidroponik, dan instalasi listrik. Selanjutnya 

ada perlakuan yang khusus dilakukan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

III Talu kepada narapidana residivis pelaku penyalahgunaan narkotika dengan 

melakukan pengawasan yang sedikit ketat oleh wali narapidana dari pihak 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Talu itu sendiri supaya tidak melakukan 



 

 

perbuatan residivis tindak pidana narkotika kembali dan setelah keluar dari 

lembaga pemasyarakatan narapidana atau warga binaan pemasyarakatan berguna 

untuk masyarakat. 

2. Kendala-kendala yang terdapat dalam pelaksanaan pembinaan terhadap 

narapidana residivis pelaku penyalahgunaan narkotika di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas III Talu yaitu, Kelebihan daya tampung Lembaga 

Pemasyarakatan sehingga tidak dipisahkan antara penyalahgunaan narkotika yang 

residivis dan yang tidak residivis., Sumber daya manusia (SDM), Kesehatan 

warga binaan Pemasyarakatan, Stigma Negatif narapidana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam pembinaan narapidana residivis penyalahgunaan narkotika di lembaga 

pemasyarakatan kelas III Talu sebaiknya pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

III Talu memisahkan antara yang residivis narkotika dan yang bukan residivis 

narkotika, serta kriteria lainnya sesuai dengan kebutuhan ataupun perkembangan 

narapidana, sehingga narapidana residivis penyalahgunaan narkotika ini bisa lebih 

efektif dalam melakukan pembinaannya. 

2. Untuk mengatasi Kendala dalam hal kesehatan bagi narapidana residivis pelaku 

penyalahgunaan narkotika maupun warga binaan pemasyarakatan lainnya yang 

seharusnya membutuhkan Dokter dan tenaga kesehatan tambahan, karena  

narapidana residivis pelaku penyalahgunaan narkotika maupun warga binaan 

pemasyarakatan  yang berjumlah banyak, sebaiknya pihak Lembaga 



 

 

Pemasyarakatan Kelas III Talu bekerja sama dengan pihak lembaga kesehatan 

yang ada di sekitar lembaga pemasyarakatan seperti rumah sakit ataupun dinas 

kesehatan. 

 


